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Abstract — The recording of State Property at Udayana
University on SIMAK-BMN has been carried out well, but the
recorded State Property data only supports the preparation of
balance sheets, lists of goods, reports of goods and control cards.
The amount of data that is increasing every year has not been
utilized optimally. The large amount of data at Udayana
University and the superiority of K-Means in data grouping
makes it possible to group data at the preprocessing stage using
K-Means, then forming decision tree rules using C5.0 which is a
refinement of the ID3 and C4.5 algorithms. The variables used in
the formation of the decision tree are conditions, useful life and
warranty period. The results of the study show that the decision
tree rules that are formed are first checking the useful life,
secondly checking good and other than good conditions, thirdly
checking damaged conditions, namely lightly damaged and
heavily damaged, and fourthly checking the warranty period. The
recommendations generated by the decision support system are
2,894 preserved items, 1,397 deleted items, 112 maintained items
with guarantees and 18 maintained items without warranty, out of
a total of 4,421 items. The accuracy obtained is 97.69% calculated
using the confusion matrix.

Keywords : State property; K-Means; C5.0

Intisari — Pencatatan Barang Milik Negara di Universitas
Udayana pada SIMAK-BMN sudah dilakukan dengan baik,
namun data Barang Milik Negara yang tercatat baru mendukung
penyusunan neraca, daftar barang, laporan barang dan kartu
kontrol. Jumlah data yang setiap tahun semakin meningkat belum
dimanfaatkan secara maksimal. Jumlah data yang besar di
Universitas Udayana dan keunggulan K-Means dalam
pengelompokan data memungkinkan pengelompokan data pada
tahapan preprocessing dilakukan dengan K-Means, selanjutnya
pembentukan aturan pohon keputusan menggunakan C5.0 yang
merupakan penyempurnaan dari algoritma ID3 dan C4.5.
Variabel yang digunakan dalam pembentukan pohon keputusan
yakni kondisi, masa manfaat dan masa garansi. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa aturan pohon keputusan yang
terbentuk yaitu pertama pengecekan masa manfaat, kedua
pengecekan kondisi baik dan selain baik, ketiga pengecekan
kondisi rusak yaitu rusak ringan dan rusak berat, dan keempat
pengecekan masa garansi. Rekomendasi yang dihasilkan sistem
pendukung keputusan yaitu 2894 barang pertahankan, 1397
barang hapus, 112 barang pelihara dengan garansi dan 18 barang
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pelihara tanpa garansi dari total 4421 barang. Akurasi yang
diperoleh 97,69% dihitung menggunakan confusion matrix.

Kata Kunci —Barang Milik Negara; K-Means; C5.0

I. PENDAHULUAN

Pemeliharaan dan penghapusan termasuk pengelolaan
Barang Milik Negara yang diatur dalam Peraturan Pemerintah.
Penguasaan kekayaan negara dalam rangka pengamanan
administrasi memerlukan suatu sistem [1]. Pemerintah telah
mengembangkan SIMAK-BMN (Sistem Informasi Manajemen
dan Akuntasi Barang Milik Negara), sistem ini berfungsi untuk
penatausahaan BMN. SIMAK-BMN menghasilkan data
transaksi pengelolaan BMN.

Universitas Udayana sebagai unit pengguna SIMAK-BMN,
dengan Barang Milik Negara yang tercatat lebih dari sepuluh
triliun, salah satu aset terbesar adalah peralatan dan mesin.
Pencatatan Barang Milik Negara pada Universitas Udayana
sesuai dengan Peraturan Pemerintah sudah dilakukan dengan
baik. Pada aset peralatan dan mesin penghapusan barang masih
ditentukan berdasarkan usulan, belum dilakukan identifikasi
barang yang layak dilakukan penghapusan. Penyusunan
anggaran untuk pemeliharaan juga dilakukan copy paste
anggaran sebelumnya, belum dilakukan identifikasi jumlah
barang yang akan dipelihara.

Jumlah data yang setiap tahun meningkat belum
dimanfaatkan secara maksimal. Proses identifikasi barang
untuk penghapusan dan pemeliharaan dilakukan dengan data
mining. Data mining memeriksa data besar dalam data
warehouse untuk menemukan hubungan kecenderungan yang
berarti pola dengan menggunakan teknik pengenalan pola
(2103141511611 71[81[9][10][11][12][13][14]. Penelitian ini
menggunakan algoritma data mining K-Means dan C5.0.
Jumlah data yang besar dan hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan kemampuan K-Means diaplikasikan dalam
berbagai objek seperti daerah rawan tindak kriminalitas [15],
status gizi balita [16], loyalitas pelanggan [17], dan keaktifan
siswa [18] menjadi latar belakang pemilihan K-Means pada
proses  preprocessing karena  keunggulannya  dalam
mengelompokkan objek besar dan tangguh dalam berbagai
jenis data dalam mengelompokkan data menjadi beberapa
kelompok yang memiliki kesamaan karakteristik [17][19][18].
Kumpulan data yang besar dan dapat menghasilkan akurasi
yang baik seperti penelitian yang dilakukan sebelumnya
tentang deteksi dini mahasiswa drop out [20], penilaian kinerja
pegawai negeri sipil [12], dan pemilihan jurusan siswa [4]
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menjadi latar belakang pemilihan C5.0 memproses data
menjadi pohon keputusan untuk masukan dalam pengambilan
keputusan [2][4][21].

Il. STUDI PUSTAKA

A. Pengelolaan Barang Milik Negara

Peraturan yang mengatur pengelolaan Barang Milik Negara
adalah Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020.
Penghapusan dan pemeliharaan termasuk dalam pengelolaan
BMN. Pemerintah telah mengembangkan SIMAK-BMN
(Sistem Informasi Manajemen dan Akuntasi Barang Milik
Negara) untuk mendukung pengelolaan BMNJ1].

B. Data Mining

Data mining adalah proses penggalian informasi yang
berguna dari basis data besar [3]. Data mining juga sering
disebut Knowledge Discovery in Database (KDD) yang
merupakan kegiatan pengumpulan data yang menggunakan
data historis untuk menemukan pengetahuan, informasi,
keteraturan, pola atau hubungan-hubungan dalam data besar
(1313121 [171[71[11][12][22][23][15][14].
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Gambar 1: Tahapan-tahapan dalam proses KDD

Gambar 1 merupakan tahapan penggunaan data mining
dalam proses KDD.
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a. Mempelajari domain aplikasi, untuk mengetahui dan
menggali pengetahuan dan tujuan yang relevan dari aplikasi

b. Membuat kumpulan data target

c. Membersihkan dan melakukan preprocessing data

d. Pengurangan dan transformasi data, dengan menemukan
dan memilih fitur yang berguna, pengurangan dimensi atau
variable, representasi invariant

e. Memilih fungsi data mining, antara lain summarization,
klasifikasi, regresi, asosiasi, clustering

f. Memilih algoritma penambangan

g. Evalusi pola dan presentasi pengetahuan, melalui
visualisasi, transformasi, menghilangkan pola yang
berlebihan, dan lain-lain

h. Penggunaan pengetahuan yang ditemukan[8].

C. Preprocessing

Tahapan preprocessing merupakan salah satu tahapan data
mining. Langkah ini cocok digunakan dalam data mining untuk
mengolah data yang besar dan beragam, preprocessing dapat
meminimalisir data dengan banyak noise yaitu kesalahan yang
terjadi secara acak atau karena variasi yang terjadi dalam
pengukuran variabel [8].

D. Algoritma K-Means

K-Means merupakan algoritma data mining untuk
pengelompokan (cluster) data menjadi beberapa cluster
berdasarkan jarak, kriteria, kondisi atau karakteristik
[17][16][15][18]. Dalam satu kelompok data harus memiliki
jarak terpendek, kriteria, kondisi atau karakteristik yang sama
atau hampir sama. Algoritma K-Means dapat mengelompokkan
objek yang mirip menjadi satu [19]. Algoritma ini
menggunakan sistem partisi dalam mengelompokkan objek ke
dalam k Kluster [6]. Jumlah k kluster sebelumnya harus
ditentukan [24].

E. Algoritma C5.0

Penyempurnaan dari algoritma ID3 dan C4.5 membentuk
algoritma baru yaitu C5.0 [2][21][12][25][26][27][20][28].
Pada C5.0 gain ratio digunakan dalam pemilihan atributnya
[4][21]. C5.0 membuat pohon dengan jumlah variabel cabang
per node. Pohon yang dihasilkan algoritma C5.0 mirip dengan
pohon algoritma C4.5 dalam menghitung entropy dan gain.
Algoritma C4.5 berhenti sampai perhitungan gain, sedangkan
algoritma C5.0 melanjutkan dengan menghitung gain ratio
menggunakan gain dan entropy yang ada [21].

I111. METODOLOGI

Tahapan pada penelitian ini yaitu identifikasi masalah,
pengumpulan data, preprocessing dan pembentukan pohon
keputusan. Identifikasi masalah bertujuan untuk mengetahui
permasalah yang ada. Setelah masalah diidentifikasi
selanjutnya pengumpulan data. Data yang dikumpulkan
selanjutnya diolah untuk menentukan data yang akan
digunakan untuk preprocessing menggunakan algoritma K-
Means, preprocessing dilakukan karena keberagaman data dan
jumlah data yang besar. Tujuan preprocessing yaitu
mengelompokkan data menjadi data set sesuai dengan format
yang dibutuhkan untuk analisis. Setelah data set didapatkan
selanjutnya pembentukan pohon keputusan menggunakan
algoritma C5.0.
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Barang Milik Negara

Hasil pengumpulan data berupa aset peralatan dan mesin
tahun perolehan 2016 s.d. 2021 sebanyak 4421 unit. Aset
peralatan dan mesin dibagi menjadi 3 kategori yakni personal
komputer, printer, dan LCD.

TABEL |
PEROLEHAN BARANG MILIK NEGARA
Kategori
Tahun Personal

No. Printer LCD

Perolehan | Komputer ) .
] (unit) (unit)

(unit)

1 2016 363 123 166
2 2017 356 168 150
3 2018 375 144 114
4 2019 546 203 244
5 2020 575 176 103

6 2021 436 147 32

Perolehan personal komputer, printer, dan LCD berbeda
setiap tahun. Jumlah perolehan personal komputer tertinggi
pada tahun 2020 sebanyak 575 unit. Jumlah perolehan printer
tertinggi pada tahun 2019 sebanyak 203 unit dan jumlah
perolehan LCD tertinggi pada tahun 2019 sebanyak 244 unit.
Jumlah perolehan berbeda setiap tahunnya dikarenakan
kebutuhan terhadap barang dan alokasi anggaran.
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Gambar 2: Grafik Perolehan Barang Milik Negara

Pada Gambar 2 terlihat bahwa jumlah perolehan personal
komputer lebih banyak dibandingkan printer dan LCD, nhamun
dari tahun ketahun jumlah perolehan untuk personal komputer,
printer, dan LCD fluktuatif dimana terjadi peningkatan dan
penurunan.

TABEL Il
KONDISI BARANG MILIK NEGARA

Kondisi

No.
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Tahun . Rusak Rusak

Perolehan Balk Ringan Berat
1 2016 599 31 22
2 2017 577 67 30
3 2018 575 40 18
4 2019 926 37 30
5 2020 814 24 16
6 2021 575 29 7

Kondisi barang dari jumlah total perolehan pada setiap
tahunnya lebih banyak dalam kondisi baik. Persentase kondisi
baik tertinggi yaitu pada tahun 2020 sedangkan persentase
rusak ringan dan rusak berat tertinggi pada tahun 2017.
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Gambar 3: Grafik Kondisi Barang Milik Negara

Pada Gambar 3 terlihat bahwa kondisi barang dari tahun
2016 s.d. 2021 lebih banyak dalam kondisi baik dibandingkan
kondisi rusak ringan maupun rusak berat. Kondisi baik lebih
banyak karena barang masih tergolong perolehan baru.

Barang Milik Negara selanjutnya dilakukan pengelompokan,
pengelompokan dilakukan berdasarkan tahun, merk, dan
kondisi (rusak berat, rusak ringan, dan baik) untuk setiap
barang. Pengelompokan ini dilakukan untuk membentuk data
set yang digunakan dalam proses preprocessing. Proses
preprocessing dilakukan terhadap kondisi barang untuk
menentukan cluster yang digunakan sebagai data latih.

B. Preprocessing

Preprocessing data menggunakan atribut kondisi yakni baik,
rusak ringan, dan rusak berat. Proses uji coba jumlah cluster
menggunakan Software RapidMiner Studio 9.10.001.
RapidMiner software yang bersifat terbuka yang dapat
melakukan analisis terhadap data mining [6][29]. Uji coba
berbagai jumlah cluster mulai dari 2 hingga 5 cluster. Uji coba
bertujuan untuk menentukan jumlah cluster terbaik sebagai

dasar pembangunan sistem pendukung keputusan.
TABEL Il
HASIL UJI COBA JUMLAH CLUSTER
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No. Jumlah Cluster Davies Bouldin
1 2 0,233
2 3 0,312
3 4 0,404
4 5 0,453

Penentuan jumlah cluster terbaik ditentukan berdasarkan
nilai Davies Bouldin, semakin kecil nilainya maka semakin
baik. Hasil uji coba berbagai jumlah cluster menunjukkan
bahwa nilai Davies Bouldin paling kecil terdapat pada jumlah
cluster 2.

L[] )

Rusak Ringan |

Gambar 4: Cluster model dengan 2 cluster

Gambar 4: menunjukkan bahwa cluster_0 (biru) memiliki
centroid rata-rata lebih rendah daripada cluster_1 (merah). Jadi
cluster_0 (biru) ditempatkan di cluster prioritas rendah untuk
pemeliharaan/penghapusan  sementara cluster_1 (merah)
ditempatkan  di  cluster  prioritas  tingggi  untuk
pemeliharaan/penghapusan.

TABEL IV
HASIL CLUSTER
Kondisi
Kategori Th. Merk RI|R B C
B|R

HP 3110|305 | c1
Samsung 0| 2 cO
2016 Apple 0|1 c O
Wacom 0|0 cO0
Personal Asus 2|14 | 2 |cO
Komputer HP 2 | 7]175|co
Intel 518141 | cO
2017 Lenovo 0|1 2 cO
Acer 0|1 cO
Asus 210 4 cO
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Logitech 1 4 coO

2018 HP 318 (362]|cl
Logitech 210 0 c0

HP 12| 6 | 456 | c_1

2019 Apple 0|0 5 coO
Lenovo 4 18| 43 | cO

Logitech 2 | 4 6 c O

Samsung 1] 2 17 | c 0

2020 HP 4 181|521 |c1
Asus 110 4 cO

Apple 00| 17 | cO

Apple 0|1 6 coO

2021 Dell 00| 15 | cO
HP 0| 7 |407|c1

HP 58] 64 | cO

Epson 313 32 | cO

2016 Fujitsu 0|0 c 0
Brother 0]0 4 cO0

Canon 0]0 c O

HP 3 112| 76 | c O

2017 Epson 2|8 37 | cO
Canon 8|18 | 14 |coO

Epson 3|16 |62 |cO

2018 HP 03] 37 |coO
Brother 0]0 8 cO0

Canon 114] 20 |cO

Printer Epson 210 (131 |coO
2019 HP 22|50 |coO
Canon 313 10 | c O

HP 1111] 2 |[coO

Epson 15124 |cO

2020 Brother 0]0 6 cO0
Zebra 0]0 5 cO0

Canon 0] 2 5 cO0

Epson 4 |7 1] 68 |cO

HP 02 ] 23 |cO

2021 Canon 111 9 cO
Panasonic 0] 2 7 coO

Brother 03| 20 |coO

HP 0|0 1 c 0

LCD 2016 NEC 10| 7 | 118 | c O
BENQ 0|0 3 c 0
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Sony 01| 2 8 c O
INFOCUS 111 4 cO0
Viewsonic 0|0 5 cO
Epson 0| O 2 c O
Panasonic 0|0 1 cO0
Microvision | 0 | O 3 cO
Panasonic 0| 3 19 [ cO
BENQ 3 18] 58 |coO
Sony 1] 2 c O
2017 Epson 1|2 cO0
Viewsonic 0| 4 19 | cO
Microvision | 2 | 1 8 cO
NEC 0|1 6 cO
HP 0|0 cO0
BENQ 2 |2 9 c O
Microvision | 4 | 7 | 43 | ¢ O
2018 ~
NEC 113|144 |cO
Epson 0|5 9 c 0
Viewsonic 2| 2 9 cO
Microvision | 3 | 7 | 183 | ¢ 0
NEC 2 51| 27 |coO
BENQ 01 4 cO0
2019 —
Epson 01 6 cO0
Panasonic 0|0 3 cO0
Sony 0| O 2 cO
NEC 312 |27 |coO
Microvision | 5 | 3 | 52 | ¢ 0
Epson 0|1 5 cO
2020
Infocus 0|0 cO0
Panasonic 0|0 2 cO0
Sony 00 1 cO0
Microvision | 2 | 4 | 16 | c O
2021 - - —
Viewsonic 0| 2 8 cO
Keterangan:
RB = Rusak Berat
RR = Rusak Ringan
B = Baik
C = Cluster

Hasil cluster 0 sebanyak 80 jenis barang dan cluster 1
sebanyak 5 jenis barang. Perbedaan anggota cluster yang
signifikan dipengaruhi oleh barang dengan kondisi baik yang
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memiliki selisih jauh dengan yang lainnya. Barang dengan
kondisi baik yang tinggi atau lebih dari 300 unit
dikelompokkan menjadi satu cluster yaitu pada cluster 1.
Penentuan jumlah cluster setelah uji coba yang digunakan
pada tahapan preprocessing untuk membangun sistem
pendukung keputusan yaitu jumlah cluster 2. Data latih diambil
secara acak dari cluster_0, cluster_O dipilih karena jumlah
barang lebih banyak dan jarak antar kondisi tidak terlalu jauh.

C. Sistem Pendukung Keputusan Berbasis C5.0

Variabel yang digunakan dalam pembentukan pohon
keputusan yakni kondisi, masa manfaat, dan masa garansi
barang. Masa manfaat ditentukan 4 tahun dihitung mundur dari
tahun 2022 dan masa garansi untuk barang merk HP 3 tahun
sedangkan barang selain merk HP 1 tahun dihitung dari tahun
perolehan. Jumlah data yang digunakan sebagai data latih
pembentukan pohon keputusan sebanyak 940 yang diambil
secara acak dari cluster_0.

nade #0
X1l ==35
entrapy = 1.214
samples = 940
value = [254, 18, 43, 625]
clazs = Pertahankan

/ N

entrapy = 0.0
samples = 221
valua = [221, 0,0, 0]
class = Hapus

nade #1
X[0] ==05
entrapy = 0.7536
samples = 719
value = [33, 18, 43, 623]
class = Pertahankan

V4 N
node #3

node #2
entropy = 0.0 {IUI == %.203
samples = 625 E;Iaxpra;—'gd
value = [0, 0. 0, 625] e o %3 18 23,0
class = Pertahankan value = [33, 18,43, 0]
class = Palihara Tanpa Garansi

/ N\

entropy = 0.0
samples = 33
value =[33, 0,0, 0]
class = Hapus

node #5
X2l ==05
entrapy = 0.875
samples = 61
value = [0, 18, 43, 1]
class = Palihara Tanpa Garansi

/ N\

node #6 node #7
entropy = 0.0 entrapy = 0.0
samples = 13 samples = 43
walue = [D, 18, 0, 0] wvalue = [0, 0, 43, 0]
tlass = Pelihara Dengan Garansi ||class = Pelihara Tanpa Garansi

Gambar 5: Pohon keputusan berbasis C5.0

Hasil pohon keputusan menunjukkan bahwa pada node #0
sebagai root selanjutnya dibuatkan pohon keputusan dengan
dilakukan proses pengecekan masa manfaat artinya jika masa
manfaat barang lebih dari 4 tahun maka direkomendasikan
untuk Hapus pada node #8 sebanyak 221 dan jika masa
maanfaat kurang dari 4 tahun maka node #1 dilakukan proses
pengecekan Kondisi artinya jika kondisi baik maka
direkomendasikan untuk Pertahankan node #2 sebanyak 625
dan jika kondisi selain baik maka node #3 dilakukan proses
pengecekan Kondisi selain baik artinya jika rusak berat maka
direkomendasikan untuk Hapus node #4 sebanyak 33 dan jika
rusak rusak ringan maka node #5 dilakukan proses pengecekan
garansi  artinya jika masih dalam masa garansi
direkomendasikan Pelihara Dengan Garansi node #6 sebanyak
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18 dan jika melebihi masa garansi maka direkomendasikan
Pelihara Tanpa Garansi node #7 sebanyak 43.

Aturan pohon Kkeputusan yang terbentuk pertama
pengecekan masa manfaat, kedua pengecekan kondisi baik dan
selain baik, ketiga pengecekan kondisi rusak yaitu rusak berat
dan rusak ringan dan keempat pengecekan masa garansi.

TABEL V
PERBANDINGAN HASIL KEPUTUSAN

Label Pohon Keputusan C5.0
P H | PDG | PTG P H | PDG | PTG
2894 | 1397 | 46 84 2894 1397 | 112 | 18
Keterangan:
P = Pertahankan
H = Hapus
PDG = Pelihara Dengan Garansi
PTG  =Pelihara Tanpa Garansi

Keseluruhan data sebanyak 4421 yang digunakan sebagai
data uji didapatkan perbandingan antara label dan rekomendasi
sistem bahwa pohon keputusan berbasis C5.0 pada
rekomendasi Pertahankan dan Hapus jumlah data yang
dihasilkan sama, namun terdapat perbedaan pada rekomendasi
Pelihara Dengan Garansi dan Pelihara Tanpa Garansi berbeda.
Perbedaan ini terjadi pada pengecekan keempat vyaitu
pengecekan masa garansi.

Output dari sistem pendukung keputusan berbasis C5.0 yang
dibangun berbasis web dapat memberikan rekomendasi barang
untuk Pertahankan artinya barang dalam kondisi baik dan
kurang dari masa maanfaat. Hapus artinya barang sudah dalam
kondisi rusak berat atau melebihi masa manfaat. Pelihara Tanpa
Garansi artinya barang dalam kondisi rusak ringan dan garansi
barang sudah melebihi masa garansi. Pelihara Dengan Garansi
artinya barang dalam kondisi rusak ringan dan masih dalam
masa garansi.

Akurasi yang diperoleh sistem ini sebesar 97,69% dihitung
menggunakan confusion matrix dengan data uji keseluruhan
data.

V. KESIMPULAN

Pengelolaan Barang Milik Negara menggunakan sistem
pendukung keputusan berbasis C5.0 didapatkan hasil 2894
barang Pertahankan, 1397 barang Hapus, 112 barang Pelihara
Dengan Garansi, dan 18 barang Pelihara Tanpa Garansi.

Aturan pohon keputusan yang terbentuk pertama
pengecekan masa manfaat, kedua pengecekan kondisi baik dan
selain baik, ketiga pengecekan kondisi rusak yaitu rusak berat
dan rusak ringan dan keempat pengecekan masa garansi.
Perbandingan label dan rekomendasi mendapatkan hasil yang
sama pada rekomendasi Pertahankan dan Hapus, sedangkan
Pelihara Dengan Garansi dan Pelihara Tanpa Garansi
mendapatkan hasil yang berbeda. Perbedaan ini dipengaruhi
oleh variabel masa garansi.

Sistem pendukung keputusan berbasis C5.0 dapat
direkomendasikan  untuk  digunakan sebagai metode
pengelolaan Barang Milik Negara khususnya penghapusan dan
pemeliharaan.
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